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INTISARI 

PENGEMBANGAN INSTRUMEN PENUNJANG ASESMEN KOMPETENSI 

MINIMUM (AKM) MATERI KESETIMBAGAN KIMIA 

Oleh: 

Mohamad Fajril Islami 

18106070011 

 

Pembimbing: Agus Kamaludin, M.Pd. 

Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) merupakan asesmen yang dilaksanakan 

untuk mengukur literasi membaca dan literasi numerasi peserta didik. Dalam 

pelaksanaannya masih banyak peserta didik yang merasa kesulitan untuk 

mengerjakannya. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan instrumen penunjang 

Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) materi kesetimbangan kimia. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan (R&D) dengan metode 

pengembangan yang dikembangkan oleh Adam dan Wieman yang terdiri dari tiga  

tahapan, diantaranya (1) penggambaran tujuan tes dan ruang lingkup konstruk atau 

tingkat domain yang akan diukur; (2) pengembangan dan evaluasi spesifikasi tes; (3) 

pengembangan, pelaksanaan tes, evaluasi, pemilihan butir soal, dan pembuatan 

pedoman penilaian. Produk ditinjau oleh dua peer reviewer, divalidasi oleh satu dosen 

ahli materi, satu dosen ahli media, dan tiga reviewer (guru kimia SMA/MA) dengan 

menggunakan angket Likert skala lima, serta diujicobakan ke 57  peserta  didik  MAN 2 

Yogyakarta  jurusan  MIPA  yang  telah  mendapatkan  materi kesetimbangan kimia di 

sekolah. 

Hasil penilaian kualitas produk oleh ahli materi mendapatkan persentase sebesar 

92,73% dengan kategori Sangat Baik (SB), penilaian kualitas produk oleh ahli media 

mendapat persentase sebesar 96,00% dengan kategori Sangat Baik (SB), dan penilaian 

kualitas oleh reviewer (guru kimia SMA/MA) mendapat persentase sebesar 87,50% 

dengan kategori Sangat Baik (SB). Hasil uji coba peserta didik diolah datanya untuk 

diuji validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran dengan menggunakan 

aplikasi IBM SPSS Statistics 26 dan Microsoft Excel 2010. Hasil analisi data 

menunjukkan bahwa dari 20 soal pilihan ganda dan 5 soal uraian yang dikembangkan 

16 soal pilihan ganda dan 5 soal uraian dinyatakan valid, reliabilitas soal pilihan ganda 

berada pada kategori tinggi sementara reliabilitas soal uraian pada kategori tidak bisa 

diterima, daya pembeda dari 15 soal pilihan ganda dan 4 soal uraian terbilang cukup, 

tingkat kesukaran soal pilihan ganda dan uraian tidak merata. 

Kata kunci: Instrumen Penilaian, Asemen Kompetensi Minimum (AKM), 

Kesetimbangan Kimia 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Evaluasi adalah suatu proses dalam merencanakan, memperoleh, dan 

menyediakan informasi yang diperlukan untuk membuat berbagai alternatif 

keputusan. Sedangkan evaluasi pembelajaran adalah suatu proses berkelanjutan 

tentang pengumpulan dan penafsiran informasi. Dalam penilaian, keputusan yang 

diambil digunakan untuk referensi dalam merancang sistem pembelajaran 

(Febriana, 2021). Evaluasi pendidikan di Indonesia diatur dalam Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

Bab XVI pasal 57 – 59 tentang evaluasi yang menyatakan bahwa evaluasi 

dilakukan sebagai bentuk pengendalian mutu pendidikan secara nasional dan juga 

sebagai bentuk akuntabilitas penyelenggara pendidikan kepada pihak yang 

berkepentingan. Evaluasi dilakukan terhadap peserta didik, satuan dan jenis 

pendidikan yang dilakukan oleh lembaga mandiri, program pendidikan pada jalur 

pendidikan formal dan nonformal untuk semua jenjang secara menyeluruh, berkala, 

sistematis, dan transparan untuk menilai pencapaian standar nasional pendidikan. 

Evalusi pendidikan ini dilaksanakan oleh guru, lembaga pendidikan dan 

pemerintah. 

Pemerintah tetap melakukan penilaian pendidikan secara nasional melalui 

Ujian Nasional (UN) diakhir jenjang sampai tahun 2019. Seperti yang dituliskan 

dalam Silverius (2010), Keberadaan dan penerapan UN menuai kritik dan 

kontroversi apabila dikaitkan dengan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 

20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Beberapa hal yang menjadi 

kritik yang ada dalam pelanggaran pelaksanaan UN yakni: 1) hanya mengukur 

aspek kognitif sehingga tidak dapat dijadikan standar untuk mengukur mutu 

pendidikan; 2) mengabaikan diversifikasi potensi daerah dan peserta didik; 3) 

merampas hak guru untuk melakukan evaluasi hasil belajar peserta didiknya; 4) 

mendasarkan evaluasi pada peserta didik semata; 5) penentuan kelulusan bukan 

oleh guru; 6) pemerintah dan pemerintah daerah merampas hak pemberian ijazah 
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kepada peserta didik setelah lulus ujian; 7) hanya mengevaluasi hasil akhir proses 

pembelajaran secara momental dan tidak komprehensif serta mengabaikan orientasi 

tujuan pendidikan sehingga tidak mengindikasikan mutu pendidikan. Selain itu 

literasi modern atau literasi abad ke-21 harus dimiliki oleh setiap individu seperti 

yang dikatakan Toffler (dalam Danim, 2019) disebutkan, “the illiterate of the 21st 

century will not be those who cannot read and write, but those who cannot learn, 

unlearn, and relearn” yang artinya adalah “bukan mereka yang tidak bisa 

membaca dan menulis, melainkan yang tidak bisa belajar, berhenti belajar, dan 

tidak bisa belajar kembali”. 

Tingkat literasi dapat dilihat dari The programme for international student 

assessment (PISA). PISA adalah salah satu studi yang dikembangkan oleh beberapa 

negara maju di dunia yang tergabung dalam the Organization for Economic 

Cooperation and Development (OECD) di Paris, Prancis. Indonesia mengikuti 

program evaluasi PISA sejak tahun 2000, program internasional ini 

diselenggarakan setiap tiga tahun sekali dengan tujuan untuk mengukur prestasi 

literasi membaca, matematika dan sains. Keterlibatan bangsa Indonesia dalam studi 

PISA adalah untuk mengetahui posisi prestasi literasi peserta didik di Indonesia 

yang ternyata masih jauh dari kata memuaskan bila dibandingkan dengan negara 

lainnya (Noviana & Murtiyasa, 2020). 

Dalam Hewi dan Shaleh (2020), dipaparkan hasil the programme for 

international student assessment (PISA) tahun 2018 pada kategori kemampuan 

membaca, Indonesia berada di peringkat ke 74 dari 79 negara, sementara untuk 

penilaian kemampuan matematika dan kemampuan sains, Indonesia berada di 

peringkat ke 73 dan ke 71 dari 79 negara yang mengikuti PISA. Capaian peringkat 

Indonesia dalam penilaian PISA selalu konstan sejak awal keikutsertaan Indonesia 

dalam penilaian yaitu dari tahun 2000 sampai tahun 2018. Dengan hasil yang 

konsisten berada di peringkat bawah membawa konsekuensi pemikiran bahwa 

kualitas pendidikan Indonesia tidak sesuai dengan standar masyarakat global dan 

berada di bawah negara-negara lain di dunia. 

Berdasarkan hal tersebut, dapat diambil persepsi bahwa kualitas pembelajaran 

di Indonesia masih berada di tingkat bawah apabila dibandingkan dengan negara 

lain, serta belum mampu menghasilkan generasi yang siap menghadapi berbagai 



3 
 

masalah yang ada di kehidupan nyata dan bersaing secara global. Sehingga 

dipandang perlu adanya „Reformasi Asesmen‟ guna untuk mendorong peningkatan 

kualitas pembelajaran. Artinya, perlu adanya perbaikan tekait sistem evaluasi 

nasional pendidikan, atau dengan kata lain perlu adanya perbaikan atau bahkan 

penghapusan Ujian Nasional (UN). 

Kemendikbud menyampaikan beberapa hal terkait pelaksanaan UN, bahwa UN 

tidak bisa mengukur kemampuan kognitif peserta didik dan UN tidak mampu 

mengukur karakter peserta didik tersebut. Dalam UN seluruh materi pelajaran yang 

diajarkan dipadatkan untuk diujikan. Oleh karena itu, UN hanya membuat peserta 

didik menghafal. UN juga menjadi sumber stress bagi peserta didik, guru dan orang 

tua murid. UN menjadi patokan kelulusan nilai akhir peserta didik di masa sekolah 

(Hidayat & Body, 2021). Hal ini yang menyebabkan Kemendikbud membuat 

keputusan tentang perubahan sistem UN No. 14 tahun 2019 yang mana perubahan 

sistem dari UN menjadi Asesmen Kompetensi Minimum (AKM). 

AKM adalah salah satu komponen dari tiga Penilaian Asesmen Nasional yaitu 

Asesmen Kompetensi Minimum (AKM), Survei karakter, serta Survei lingkungan 

belajar. Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) adalah penilaian kompetensi 

mendasar yang dibutuhkan seluruh peserta didik agar dapat mengembangkan 

kemampuan diri sendiri serta berperan aktif dalam masyarakat pada kegiatan yang 

bernilai positif. AKM digunakan untuk mengukur kemampuan kognitif peserta 

didik dimana aspek yang diukur adalah kemampuan literasi membaca dan literasi 

numerasi. AKM dirancang untuk mendorong terlaksananya pembelajaran inovatif 

yang berorientasi pada pengembangan kemampuan bernalar, bukan berfokus pada 

hafalan. AKM juga disebut sebagai „pengganti‟ UN dalam hal evaluasi 

pembelajaran walupun tujuan keduanya berbeda. Sedangkan survei karakter 

dilakukan guna mengukur penguasaan asas Pancasila oleh serta implementasinya. 

Survei Lingkungan Belajar bertujuan memetakan berbagai aspek yang terkait 

dengan lingkungan belajar di kelas maupun di tingkat satuan pendidikan, sehingga 

hasil asesmen nasional secara komprehensif dapat memberikan gambaran tentang 

suatu satuan pendidikan. Dengan demikian diharapkan tercipta lingkungan belajar 

yang kondusif (Rohim, Rahmawati, & Ganestri, 2021). 



4 
 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Perdana (2021) disimpulkan 

bahwa mayoritas peserta didik SMA dan SMK berpendapat bahwa soal-soal AKM 

yang diujikan tidak sesuai dengan materi yang ada dalam proses pembelajaran yang 

diajarkan oleh guru di sekolah sehingga belum siap menghadapi AKM jika 

dilaksanakan tahun ini. Selain itu, peneliti juga sudah melakukan wawancara 

kepada peserta didik kelas XI MAN 1 Yogyakarta yang sudah mengikuti AKM, 

mereka menyampaikan bahwa soal yang diujikan terlalu sukar karena kurangnya 

pemahaman dalam materi. Oleh karena itu, perlu diadakannya kelas tentang AKM 

dan juga latihan soal tentang AKM guna menambah wawasan peserta didik dan 

juga membiasakan peserta didik untuk mengerjakan soal AKM. 

Dalam Pusmenjar Kemendikbud (2020), terdapat jabaran materi dari mata 

pelajaran kimia yang menghubungkan antara literasi membaca dan numerasi 

peserta didik salah satunya adalah materi kesetimbangan kimia. Oleh karena itu, 

materi kesetimbangan sesuai jika digunakan untuk salah satu materi dalam 

mengukur literasi membaca dan numerasi peserta didik. Menurut penelitian yang 

dilakukan oleh Indriania, Suryadharma, dan Yahmi (2017) kesetimbangan  kimia  

merupakan salah satu  konsep abstrak, dimana sebagian besar peserta didik sulit 

memahami konsep kesetimbangan dinamis dan tetapan kesetimbangan. Hal ini 

disebabkan penjelasan yang terbatas untuk reaksi yang berlangsung satu arah pada 

materi sebelumnya. Pada pengembangan instrumen AKM terdahulu belum ada 

pengembangan pada materi kesetimbangan kimia, sehingga dari beberapa alasan 

tersebut peneliti megambangkan instrumen pada materi kesetimbangan kimia. 

Berdasarkan latar belakang dan referensi penelitian terdahulu, memaparkan 

beberapa pertimbangan. Penelitian ini dilakukan dengan bentuk pengembangan 

yang melibatkan instrumen soal tes. Oleh sebab itu, peneliti merumuskan judul 

“Pengembangan Instrumen Penunjang Asesmen Kompetensi Minimum 

(AKM) dalam Materi Kesetimbagan Kimia”. 

B. Rumusan Masalah 

Dalam penelitian ini digunakan rumusan masalah umum yaitu “Bagaimana 

instrumen penunjang untuk AKM dalam materi Kesetimbangan Kimia?” yang 

diuraikan menjadi beberapa rumusan masalah yaitu: 
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1. Bagaimana pengembangan instrumen penunjang Asesmen Kompetensi 

Minimum (AKM) pada materi kesetimbangan kimia kelas XI SMA/MA? 

2. Bagaimana kualitas instrumen penunjang Asesmen Kompetensi Minimum 

(AKM) yang dikembangkan pada materi kesetimbangan kimia kelas XI 

SMA/MA berdasarkan penilaian ahli? 

3. Bagaimana validitas tes dan reliabilitas instrumen penunjang Asesmen 

Kompetensi Minimum (AKM) yang dikembangkan pada materi kesetimbangan 

kimia kelas XI SMA/MA? 

4. Bagaimana daya pembeda dan tingkat kesukaran pada setiap butir soal 

instrumen penunjang Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) yang 

dikembangkan pada materi kesetimbangan kimia kelas XI SMA/MA? 

C. Tujuan Pengambangan 

Adapun tujuan dari penelitian pengambangan intrumen ini secara umum adalah 

untuk menghasilkan instrumen sebagai penunjang Asesmen Kompetensi Minimum. 

Jika diperinci tujuan penelitian ini, yaitu: 

1. Mengetahui validitas isi instrumen penunjang Asesmen Kompetensi Minimum 

(AKM) yang dikembangkan pada materi kesetimbangan kimia kelas XI 

SMA/MA. 

2. Mengetahui validitas tes dan reliabilitas secara empiris instrumen penunjang 

Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) pada materi kesetimbangan kimia kelas 

XI SMA/MA. 

3. Mengetahui daya pembeda dan tingkat kesukaran pada setiap butir soal 

instrumen penunjang Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) pada materi 

kesetimbangan kimia kelas XI SMA/MA. 

D. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Spesifikasi produk hasil penelitian dan pengembangan yang berupa instrumen 

penunjang AKM pada materi kesetimbangan kimia adaah sebagai berikut: 

1. Produk yang dikembangkan berupa instrumen penunjang AKM pada materi 

Kesetimbangan Kimia SMA/MA kelas XI 
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2. Produk yang dihasilkan berupa instrumen evaluasi terdiri dari soal-soal 

berbentuk pilihan ganda dan uraian dengan jumlah total 25 soal. 

3. Instrumen berupa media cetak dengan ukuran A4. 

4. Instrumen yang dikembangkan merupakan hasil studi pustaka dari berbagai 

sumber referensi, antara lain buku kimia perguruan tinggi, buku kimia 

SMA/MA, hasil penelitian, dan berbagai jurnal. 

5. Instrumen penilaian yang dikembangkan, divalidasi, dan dianalisis dari segi 

kualitas oleh ahli materi, ahli media, dan reviewer. 

6. Instrumen penilaian yang dikembangkan direspon oleh peserta didik. 

7. Digunakan sebagai penunjang Asesmen Kompetensi Minimum pada materi 

kesetimbangan kimia. 

E. Manfaat Pengembangan 

Manfaat dari penelitian pengembangan ini adalah tersedianya instrumen 

penunjang AKM pada materi kesetimbangan kimia sehingga dapat digunakan oleh 

peserta didik atau praktisi pendidikan lainnya untuk mengukur tingkat literasi 

membaca dan numerasi yang baik. Selain itu, hasil dari pengembangan ini dapat 

digunakan oleh peneliti lain sebagai bahan referensi/rujukan untuk penelitian 

selanjutnya. 

F. Asumsi dan Batasan Pengembangan 

Adapun pembatasan pengembangan dalam penelitian ini yaitu dari segi konten 

materi. Pengembangan yang dilakukan hanya dalam lingkup materi kesetimbangan 

dinamis dan penentuan tetapan kesetimbangan yang terdiri dari Kc, Kp, dan 

hubungan keduanya. 

1. Asumsi 

a. Dihasilkan instrumen evaluasi  untuk menunjang Asesmen Kompetensi 

Minimum (AKM) pada materi kesetimbangan kimia. 

b. Produk pengembangan ini apabila diterapan dalam pembelajaran menjadi 

efektif. 

c. Produk pengembangan ini dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan 

literasi peserta didik sehingga dapat meningkatkan prestasi belajarnya. 
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2. Batasan 

Dalam penelitian ini, keterbatasan peneliti adalah: 

a. Materi terbatas pada kesetimbangan dinamis, tetapan kesetimbangan, dan 

Hubungan Kc dan Kp. 

b. Membutuhkan waktu lama untuk mendapatkan instrumen evaluasi yang 

valid. 

G. Definisi Istilah 

1. Metode penelitian dan pengembangan (Research and Development) adalah 

upaya yang berhubungan dengan penciptaan atau penemuan baru, metode, 

produk, atau jasa dan menggunakan pengetahuan yang baru ditemukan untuk 

memenuhi suatu kebutuhan (Putra, 2012). Dalam pendidikan, penelitian ini 

dilakukan untuk mengembangkan dan validasi produk pendidikan (Sanjaya, 

2013: 129). 

2. Instrumen adalah sesuatu yang dapat digunakan untuk mempermudah seseorang 

dalam melaksanakan tugas atau mencapai tujuan secara lebih efektif dan efisien 

(Arikunto, 2013: 40). 

3. Penilaiaan (assessment) adalah suatu proses atau kegiatan yang sistematis untuk 

mengumpulkan informasi tentang proses dan hasil belajar peserta didik dalam 

rangka membuat keputusan berdasarkan pertimbangan tertentu. Keputusan 

dalam hal ini adalah nilai, kenaikan kelas, dan kelulusan peserta didik (Arifin, 

2009).  

4. Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) adalah salah satu komponen dari tiga 

Penilaian Asesmen Nasional. Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) adalah 

penilaian kompetensi mendasar yang dibutuhkan seluruh peserta didik agar 

dapat mengembangkan kemampuan diri sendiri serta berperan aktif dalam 

masyarakat pada kegiatan yang bernilai positif (Rohim et al., 2021). 

5. Kesetimbangan kimia adalah bagian dari ilmu kimia tentang reaksi bolak-balik 

sebagai dasar reaksi kimia atau proses kimia dalam industri (Nasrudin, 2004: 1). 

6. Validitas tes adalah pengujian tingkat ketepatan suatu tes dalam mengukur apa 

yang hendak diukur, dengan kata lain uji validitas tes dilakukan untuk 
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menunjukkan tingkat ketepatan suatu instrumen tes dalam mengukur sasaran 

yang hendak diukur (Matondang, 2009). 

7. Reliabilitas adalah tingkat konsistensi dari suatu instrumen. Suatu tes dapat 

dikatakan reliabel jika selalu memberikan hasil tes yang sama bila diujikan pada 

kelompok yang sama pada waktu atau kesempatan yang berbeda (Arifin, 2009: 

258). 

8. Daya pembeda adalah indeks yang digunakan dalam membedakan antara peserta 

tes yang berkamampuan tinggi dengan peserta tes yang berkemampuan rendah 

(Surapranata, 2004: 23). 

9. Analisis tingkat kesukaran soal adalah mengkaji soal-soal tes dari segi 

kesulitannya sehingga dapat diperoleh soal-soal mana yang termasuk mudah, 

sedang, dan sukar (Susanto, Rinaldi, & Novalia, 2015). Nana Sudjana (dalam 

Susanto et al., 2015) mengatakan bahwa asumsi yang digunakan untuk 

memperoleh kualitas soal yang baik, di samping memenuhi validitas dan 

reliabilitas adalah adanya keseimbangan dari tingkat kesulitan soal tersebut. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan Produk 

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian pengembangan yang telah 

dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Instrumen penunjang Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) pada materi 

kesetimbangan kimia dikembangkan menggunakan metode yang dikembangkan 

oleh Adam dan Wieman yang dibatasi sampai tahap tiga, tahapan tersebut yaitu 

(1) penggambaran tujuan tes dan ruang lingkup konstruk atau tingkat domain 

yang akan diukur; (2) pengembangan dan evaluasi spesifikasi tes; (3) 

pengembangan, pelaksanaan tes, evaluasi, pemilihan butir soal, dan pembuatan 

pedoman penilaian. Instrumen berupa 20 nomor soal pilihan ganda dan 5 nomor 

soal uraian yang dilengkapi dengan kisi-kisi dan pedoman penilaian. Produk 

tersebut diharapkan dapat digunakan untuk referensi para peserta didik untuk 

berlatih soal AKM dan juga refrensi para guru untuk mengajar di sekolah. 

2. Instrumen penunjang AKM materi kesetimbangan kimia ditinjau oleh dua peer 

reviewer, satu dosen ahli media, dan tiga reviewer (guru kimia SMA/MA). 

Penilaian dari dosen ahli materi diperoleh hasil dengan skor rata-rata 51 dengan 

skor maksimal ideal 55, presentase keidealan 92,73%, dan berada pada kategori 

Sangat Baik (SB). Penilaian dari dosen ahli media diperoleh hasil dengan skor 

rata-rata 24 dengan skor maksimal ideal 25, presentase keidealan 96%, dan 

berada pada kategori Sangat Baik (SB). Penilaian dari reviewer (guru kimia 

SMA/MA) diperoleh hasil dengan skor rata-rata 210 dengan skor maksimal ideal 

240, presentase keidealan 87,5%, dan berada pada kategori Sangat Baik (SB). 

3. Instrumen penunjang AKM materi kesetimbangan kimia diujicobakan kepada 

peserta didik SMA/MA kelas XI dari MAN 2 Yogyakarta jurusan MIPA. 

Pengujian dilakukan secara online menggunakan google form dengan jumlah 

responden 57 peserta didik. Hasil jawaban responden diuji coba menggunakan 

aplikasi IBM SPSS Statistics 26 dan Microsoft Excel 2010 untuk mengetahui 

validitas dan reliabilitas soal. Hasil yang diperoleh dari uji validitas yaitu 20 

nomor soal pilihan ganda dengan 14 nomor dengan kategori validitas cukup, 2 
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nomor dengan kategori validitas rendah, dan 4 nomor tidak valid. Sementara dari 

5 nomor soal uraian terdapat 2 nomor dengan validitas tinggi, serta 3 nomor 

dengan validitas cukup. Sedangkan hasil uji reliabilitas menyatakan bahwa 15 

nomor soal pilihan ganda tersebut reliabel/konsisten karena nilai Cronbach’s 

Alpa > 0,6 yaitu 0,844 dengan interpretasi nilai tinggi. Sementara pada soal 

uraian menyatakan bahwa 4 nomor soal uraian tidak reliabel/tidak konsisten 

karena nilai Cronbach’s Alpa < 0,6 yaitu 0,373 dengan interpretasi nilai tidak 

bisa diterima. Tidak reliabelnya soal uraian tersebut dikarenakan peserta didik 

kurang memahami petunjuk dari soal, serta pembelajaran yang dilakukan secara 

singkat membuat pemahaman peserta didik kurang baik. 

4. Instrumen penunjang AKM materi kesetimbangan kimia diuji daya pembeda dan 

tingkat kesukarannya. Pengujian dilakukan dengan menggunakan Microsoft 

Excel 2010 untuk mengetahui nilai daya pembeda dan tingkat kesukarannya. 

Hasil yang diperoleh dari uji daya pembeda untuk soal pilihan ganda terdapat 15 

nomor yang diterima dimana 5 nomor dengan kategori sangat baik, 6 soal nomor 

dengan kategori baik, 2 nomor dengan kategori cukup baik. Sementara pada soal 

uraian terdapat 4 nomor yang diterima dimana soal nomor 4 dengan kategori 

sangat baik, soal nomor 2 dengan kategori baik, soal nomor 3,5 dengan kategori 

cukup baik. Butir soal yang termasuk kategori cukup baik sampai sangat baik 

dapat membedakan kemampuan peserta didik dengan baik, sehingga dapat 

digunakan untuk tes berikutnya. Sementara butir soal yang termasuk kategori 

kurang baik tidak dapat membedakan kemampuan peserta didik dengan baik, 

sehingga lebih baik dibuang dan diganti dengan soal yang lebih sesuai dengan 

indikator materi. Hasil uji tingkat kesukaran pilihan ganda terdapat 6 soal 

mudah, 10 nomor termasuk sedang, dan 4 nomor termasuk sukar. Pada soal 

uraian terdapat 3 soal sedang dan 2 soal mudah. Instrumen penunjang AKM 

materi kesetimbangan kimia yang dikembangkan memiliki kualitas yang kurang 

baik dari segi tingkat kesukaran, dikarenakan tingkat kesukaran butir soal yang 

tidak seimbang. Sehingga soal perlu diperbaiki agar tingkat kesukarannya lebih 

seimbang. 

B. Keterbatasan Penelitian 
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Keterbatasan pada penelitian pengembangan ini adalah: 

1. Instrumen penilaian yang dikembangkan hanya terbatas pada materi 

kesetimbangan kimia. 

2. Instrumen penilaian yang dikembangkan memiliki hasil reliabilitas dan tingkat 

kesukaran yang tidak maksimal. 

3. Instrumen yang dikembangkan diujicobakan secara online kurang maksimal 

karena peneliti tidak dapat memantau peserta didik saat mengerjakannya secara 

langsung. 

4. Instrumen penilaian diujicobakan saat peserta didik belum memahami materi 

kesetimbangan kimia dengan baik. 

5. Instrumen penilaian hanya dinilaikan kepada tiga guru kimia SMA/MA saja. 

6. Tahapan penelitian dengan menggunakan metode yang dikembangkan Adam 

dan Wieman hanya terbatas sampai tahap ketiga saja. 

C. Saran Pemanfaatan dan Pengembangan Produk Lebih Lanjut 

1. Saran Pemanfaatan 

Instrumen penunjang AKM materi kesetimbangan kimia yang dikembangkan 

dapat digunakan untuk menguji literasi membaca dan literasi numerasi peserta 

didik di sekolah. Selain itu juga dapat digunakan oleh para guru untuk menjadi 

refrensi pengembangan soal-soal penunjang AKM. Namun perlu direvisi terlebih 

dahulu agar soal lebih baik lagi. 

2. Saran Pengembangan Lebih Lanjut 

Instrumen penunjang AKM materi kesetimbangan kimia dapat dikembangkan 

lebih lanjut. Perlu diperhatikan pada saat uji coba kepada peserta didik, 

diusahakan untuk menguji secara langsung (tidak online), guru telah 

menyampaikan materi dengan maksimal, dan peserta didik sudah memahami 

dengan baik materi tersebut. hal tersebut akan berdampak pada validitas, 

reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran instrumen yang dikembangkan 

jika peserta didik tidak mengerjakan dengan sungguh-sungguh. Perlu adanya 

pengujian dengan skala lebih besar lagi agar diperoleh data yang lebih baik lagi. 
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Selain itu, juga perlu pengembangan instrumen penunjang AKM dalam materi 

yang lain agar dapat dijadikan refrensi yang lengkap di sekolah. 
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